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Abstrak 
Halal adalah suatu produk atau kegiatan yang diizinkan untuk digunakan atau dilaksanakan sesuai 

dengan syari’at Islam. Sunscreen merupakan produk kosmetik yang dapat melindungi kulit dari kerusakan yang 

diakibatkan oleh radiasi sinar matahari. Terdapat sunscreen yang memiliki kandungan oxybenzone yang dapat 

memberikan dampak buruk bagi kesehatan penggunanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat Kecamatan Rancasari tentang kehalalan sediaan sunscreen yang mengandung 

oxybenzone. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rancasari dengan menggunakan metode kuantitatif 

pengolahan data primer hasil penyebaran kuesioner kepada 100 orang responden laki-laki dan perempuan 

melalui progam SPSS pearson product moment. Hasil yang diperoleh dari pengolahan data pada SPSS 

menunjukkan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat Kecamatan Rancasari termasuk dalam kategori baik 

yaitu tingkat pengetahuan sebesar 60% responden dan sikap masyarakat sebesar 64%  respoden termasuk ke 

dalam kategori tersebut. Kemudian terdapat hubungan yang signifikan dan berarah positif antara tingkat 

pengetahuan terhadap sikap dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003 dan pearson correlation 0,267 dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,088. 

 

Kata kunci: Kehalalan, oxybenzone, sikap masyarakat, sunscreen, tingkat pengetahuan 

 

Abstract 

Halal is a product or activity that is permitted to be used or carried out by following Islamic law. 

Sunscreen is a cosmetic product that can protect the skin from damage caused by solar radiation. There are 

sunscreens that contain oxybenzone which can have a negative impact on the health of its users. The purpose of 

this study was to determine the level of knowledge and attitudes of the public of Rancasari District about the 

halalness of sunscreen preparations containing oxybenzone. This research was conducted in Rancasari District 

using a quantitative method of processing primary data resulting from the distribution of questionnaires to 100 

male and female respondents through the SPSS program. The results obtained from data processing on SPSS show 

that the level of knowledge and attitudes of the people of Rancasari District is included in the good category, 

which is knowlage level by 60% respondents and the public attitude of 66% of respondents falls into that category. 

Then there is a significant and positive relationship between a knowledge level on public attitudes and the sig 

value (2-tailed) of 0.003 and pearson correlation of 0.267 with a coefficient of determination of 0.088. 
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1. PENDAHULUAN 

Kehalalan suatu produk tidak terlepas dari konsep thoyyib. Jika halal mengacu pada hukum syariat 

Islam, sedangkan thoyyib menekankan pada aspek kualitas produk seperti keamanan dan kebersihan 

produk, kesehatan serta manfaat produk bagi tubuh  [1]. Kosmetika atau skincare halal adalah sediaan 

kosmetik yang tidak mengandung zat-zat yang diharamkan menurut islam seperti mengandung mikroba 

hasil rekayasa genetika yang melibatkan gen babi atau gen manusia [2]. 
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Perkembangan kosmetik dan skincare di Indonesia semakin pesat, dimana tidak hanya industri 

besar yang memproduksi kosmetik ataupun skincare namun saat ini industri kecil pun ikut memproduksi 

kosmetik ataupun skincare, yang masih belum diketahui kehalalannya. Suatu produk dapat dikatakan 

halal jika telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam [3]. Kosmetik skincare yang kini tengah 

ramai yaitu kosmetik pelindung yang memiliki peran dalam menjaga kesehatan kulit, mengingat 

aktivitas sehari-hari yang dilakukan diluar rumah cenderung terpapar sinar matahari. Paparan sinar 

matahari yang berlebihan atau dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan efek negatif pada kulit, 

baik yang besifat akut atau cepat maupun kronik atau lama [4]. Efek negatif yang ditimbulkan oleh 

paparan radiasi sinar ultraviolet (UV) seperti kulit terbakar (sunburn), penuaan (photo aging), 

menyebabkan warna kulit gelap (tanning), dan kanker kulit [5]. Namun sinar ultraviolet (UV) juga 

memiliki efek positif yang dapat meningkatkan produksi vitamin D secara endogen dalam tubuh [4].  

Oxybenzone merupakan senyawa yang dapat menyerap ultraviolet organik yang digunakan dalam 

beberapa produk terutama produk tabir surya (sunscreen), karena kemampuan untuk memblokir radiasi 

UVA dan UVB. Namun oxybenzone dapat menyebabkan dermatitis kontak, mengganggu hormon 

estrogen dan juga oxybenzone memiliki aktivitas mengganggu endokrin [5].  Pemilihan produk 

sunscreen atau tabir surya harus diperhatikan dengan baik mengingat produk akan digunakan dalam 

jangka waktu yang lama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

terhadap sikap masyarakat Kecamatan Rancasari tentang kehalalan sediaan sunscreen yang 

mengandung oxybenzone serta untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap 

masyarakat tentang kehalalan sediaan sunscreen yang digunakan dimasyarakat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode non-eksperimental yang dilakukan menggunakan 

pengumpulan data primer berupa hasil penyebaran kuesioner. Desain penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kehalalan sediaan sunscreen yang 

mengandung oxybenzone di Kecamatan Rancasari. Teknik sampling yang digunakan adalah non-

random sampling dengan teknik purposive sampling dan menentukan ukuran atau jumlah dengan 

menggunakan rumus slovin. 

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data berupa kuesioner yang disebar secara online 

kepada masyarakat Kecamatan Rancasari yang memenuhi kriteria inklusi dengan menggunakan aplikasi 

google form. Jumlah sampel responden pada penelitian ini adalah 100 responden. Kriteria inlusi 

responden adalah perempuan dan laki-laki dengan usia 15-60 tahun, yang menggunakan sunscreen atau 

tabir surya dan responden yang bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner. Terdapat dua 

variabel yang diteliti yaitu tingkat pengetahuan masyarakat dan sikap masyarakat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengujian instrument penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yang pertama ialah tahap pengujian instrumen yang 

meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

setiap item pertanyaan pada kuesioner penelitian yang digunakan sudah dapat dikatakan valid atau tidak. 

Uji validitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mendapatkan ketelitian atau akurasi suatu 

instrumen penelitian [6]. Sedangkan uji reliabilitas merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya dalam mengukur suatu kuesioner [7]. 

Pengujiam reliabilitas menggunakan program SPSS 25 for windows dengan rumus Cronbach’s Alpha. 

Pengujian validitas dilakukan terhadap dua variabel yaitu variabel tingkat pengetahuan (X) dan variabel 

sikap (Y). Hasil pengujian uji validitas ditujukan pada tabel 1 dan 2.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pengetahuan 

No. Pertanyaan Pearson correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

X1 0.646 0.000 VALID 

X2 0.438 0.016 VALID 

X3 0.268 0.152 TIDAK VALID 

X4 0.268 0.152 TIDAK VALID 
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X5 0.646 0.000 VALID 

X6 0.532 0.002 VALID 

X7 0.401 0.028 VALID 

X8 0.438 0.016 VALID 

X9 0.689 0.000 VALID 

X10 0.508 0.004 VALID 

X11 0.355 0.054 VALID 

X12 0.388 0.034 VALID 

X13 0.325 0.080 VALID 

X14 0.482 0.007 VALID 

X15 0.508 0.004 VALID 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 

No. Pertanyaan Pearson correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

X1 0.895 0.000 VALID 

X2 0.821 0.000 VALID 

X3 0.895 0.000 VALID 

X4 0.821 0.000 VALID 

X5 0.821 0.000 VALID 

X6 0.895 0.000 VALID 

X7 0.047 0.806 TIDAK VALID 

X8 0.585 0.001 VALID 

X9 0.275 0.141 TIDAK VALID 

X10 0.159 0.401 TIDAK VALID 

 

Hasil uji validitas kuesioner variabel tingkat pengetahuan dan sikap yang dilakukan kepada 30 

orang responden laki-laki dan perempuan di kecamatan Rancasari dengan kriteria menggunakan 

sunscreen dengan jumlah pertanyaan yang diujikan sebanyak 15 pertanyaan untuk variabel tingkat 

pengetahuan dan 10 pertanyaan  untuk variabel sikap. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa 

terdapat item pertanyaan yang tidak memenuhi kriteria dan dinyatakan tidak valid yaitu pada pertanyaan 

nomor 3 dan 4, seperti yang ditampilkan pada tabel 1, dan pada pertanyaan nomor 7, 9, dan 10, seperti 

yang ditampilkan pada tabel 2. Hal tersebut dinyatakan tidak valid karena nilai signifikansi >0,05 dan r 

hitung < r tabel (r < 0,3061. 

Kemudian pertanyaan-pertanyaan yang sudah dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu pertanyaan kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu variabel jika menunjukkan nilai Cronbach Alpha >0,60, maka dapat 

dikatakan reliabel [7]. Hasil pengujian reliabilitas pada dua variabel didapatkan sebesar 0,734 untuk 

variabel tingkat pengetahuan dan 0,801 untuk variabel sikap seperti yang ditujukan pada tabel 3 dan 4. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tingkat 

Pengetahuan 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.734 13 
 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sikap 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.801 7 
 

 

3.2. Distribusi frekuensi 

Selanjutnya dilakukan uji distribusi frekuensi pada kategori jenis kelamin, usia, pendidikan dan 

pekerjaan masyarakat kecamatan Rancasari. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui jumlah persentase 

masyarakat yang menggunakan sunscreen berdasarkan kategori seperti yang ditujukan pada gambar 1. 
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(a) (b) 

  

(c) (d) 
Gambar 1. a) Diagram Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, b) Diagram Distribusi Frekuensi Usia, c) 

Diagram Distribusi Frekuensi Pendidikan, d) Diagram Distribusi Frekuensi Pekerjaan 

 

Pada data kategori distribusi frekuensi jenis kelamin responden di kecamatan Rancasari yang 

menggunakan sunscreen atau tabir surya, didapatkan hasil mayoritas kategori jenis kelamin perempuan 

sebanyak 84 responden (84%) dan kategori jenis kelamin laki-laki sebanyak 16 responden (16%). Hal 

tersebut dapat dilihat pada gambar 1a, jumlah jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan 

dengan jenis kelamin laki-laki karena umumnya perempuan ingin selalu tampil cantik, sehingga 

perempuan akan melakukan berbagai perawatan dan berpenampilan menarik dibandingkan laki-laki. 

Akan tetapi saat ini kalangan laki-laki juga sudah mulai bertransformasi dan mempunyai satu hasrat 

terhadap perawatan diri [8, 9]. 

Selanjutnya distribusi frekuensi usia, mayoritas responden di kecamatan Rancasari yang 

menggunakan sunscreen pada rentang usia 15-23 tahun sebanyak 37 responden (37%), kategori rentang 

usia 24-32 tahun sebanyak 27 responden (27%), kategori rentang usia 33-41 tahun sebanyak 26 

responden (26%), kategori rentang usia 42-50 tahun dan kategori rentang usia 51-60 tahun sebanyak 5 

responden (5%). Hal tersebut di dapat dilihat pada gambar 1b, rentang usia tertinggi yaitu 15-23 tahun, 

karena rentang usia tersebut merupakan rentang usia remaja. Selain itu rentang usia 15-23 tahun 

masyarakat memiliki keinginan yang sangat tinggi untuk selalu terlihat cantik, kulit putih dan selalu 

melakukan perawatan diri. Salah satu perawatan yang banyak dilakukan oleh usia remaja ialah 

penggunaan sunscreen untuk perawatan harian kulit remaja agar terlindung dari bahaya paparan sinar 

matahari, serta untuk menghindari dari efek buruk sinar ultraviolet [10]. 

Pada distribusi frekuensi Pendidikan didapatkan hasil jumlah responden dengan kategori 

SMP/MTS sebanyak 19 responden (19%), kategori SMA/SMK/MA sebanyak 58 responden (58%) dan 

kategori D3/S1/S2/S3 sebanyak 23 responden (23%). Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1c. 

Kemudian pada distribusi frekuensi pekerjaan didapatkan hasil bahwa jumlah responden dengan 

kategori pelajar/mahasiswa sebanyak 34 responden (34%), kategori pegawai negeri/swasta sebanyak 23 

responden (23%), kategori ibu rumah tangga sebanyak 21 responden (21%) dan kategori pekerjaan lain-

lain meliputi guru ngaji, pedagang, dan perias sebanyak 23 responden (23%). Hal tersebut dapat dilihat 

pada gambar 1d, mayoritas tingkat pendidikan pengguna sunscreen yaitu kategori pelajar/mahasiswa, 

karena pelajar terutama mahasiswa dituntut untuk selalu aktif mengikuti berbagai kegiatan-kegiatan 
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sekolah ataupun perkuliahan dibawah terik sinar matahari. Oleh karena itu, penggunaan sunscreen 

sangat dianjurkan untuk menghindari kulit dari bahaya sinar ultraviolet [11]. 

 

3.3. Pengolahan data 

Setelah dilakukan tahap pengambilan data melalui kuesioner yang disebar secara online dengan 

menggunakan google form, kemudian tahap selanjutnya dilakukan pengkodingan, yaitu mengubah data 

berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka. Lalu dilakukan skoring, yaitu dengan memberikan nilai 

atau score pada kuesioner yang diisi oleh 100 responden. Skoring variabel tingkat pengetahuan (X) dan 

sikap (Y) memiliki pilihan jawaban yang sama yaitu jawaban benar yakni jika responden menjawab 

benar pada pertanyaan variabel tingkat pengetahuan diberi skor 1 dan jika menjawab salah diberi skor 

0, begitupun pada variabel sikap, jika responden menjawab setuju diberi skor 1 dan tidak setuju diberi 

skor 0. Kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori tingkat pengetahuan dan sikap yaitu baik, 

cukup, dan kurang.  

Analisis tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang kehalalan sediaan sunscreen yang 

mengandung oxybenzone di kecamatan Rancasari, didapatkan hasil tingkat pengetahuan kategori baik 

60 responden (60%), kategori cukup 38 responden (38%), dan kategori rendah 2 responden (2%), dan 

sikap kategori baik 66 responden (66%), kategori cukup 29 responden (29%), dan kategori kurang 5 

responden (5%). Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 2. Kategori tersebut didapatkan dari nilai 

presentase menurut Masturoh dan Anggita (2018), tingkat pengetahuan kategori baik bila skor atau nilai 

76-100 %, tingkat pengetahuan kategori cukup bila skor atau nilai 56-75 % dan tingkat pengetahuan 

kategori kurang bila skor atau nilai < 56 %. Hasil tingkat pengetahuan tersebut didapatkan dari 

perhitungan menggunakan rumus [12]: 

 

 
 

 

(a) (b) 
Gambar 2. a) Diagram Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan, b) Diagram Distribusi Frekuensi Sikap 

 

Berdasarkan hasil diagram distribusi frekuensi tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

kecamatan Rancasari tentang kehalalan sediaan sunscreen yang mengandung oxybenzone pada gambar 

2 termasuk ke dalam kategori baik. Tingkat pengetahuan yang baik dipengaruhi oleh sumber informasi, 

karena sumber informasi yang diperoleh dari berbagai pihak atau berbagai sumber akan membuat 

seseorang memiliki pengetahuan yang luas dan baik [13]. Selain sumber informasi, pengetahuan yang 

baik juga bisa didapatkan melalui pengalaman, karena pengalaman merupakan sumber pengetahuan 

untuk memperoleh kebenaran suatu informasi [14]. Sikap responden yang baik juga  dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan responden yang baik mengenai kehalalan sediaan sunscreen yang mengandung 

oxybenzone. Menurut Saenong dan Sari (2020), semakin baik tingkat pengetahuan seseorang, maka 

akan semakin baik juga sikap seseorang tersebut. Hal lain yang mempengaruhi sikap responden yang 

baik ialah sumber informasi, karena semakin banyaknya sumber informasi yang didapatkan oleh 

seseorang maka akan mempengaruhi seseorang dalam bersikap [15]. Dari hasil tingkat pengetahuan dan 

sikap dalam kategori baik sehingga masyarakat diharapkan tidak menggunakan sunscreen yang 

mengandung oxybenzone, serta selalu memperhatikan kehalalan produk yang akan dibeli. 

Berdasarkan gambar 2 hasil tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat kecamatan Rancasari 

tentang kehalalan sediaan sunscreen yang mengandung oxybenzone termasuk ke dalam kategori baik, 

hal tersebut dilihat dari jawaban responden pada 20 item pertanyaan yang diberikan yaitu 13 pertanyaan 

variabel tingkat pengetahuan dan 7 pertanyaan variabel sikap seperti yang ditujukan gambar 3. 
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(a) (b) 
Gambar 3. a) Diagram Persentase Jawaban Tingkat Pengetahuan, b) Diagram Persentase Jawaban Sikap 

 

3.4. Uji korelasi 

Tahapan akhir dari penelitian ini yaitu tahap penentuan hubungan antara tingkat pengetahuan 

terhadap sikap masyarakat tentang kehalalan sediaan sunscreen yang mengandung oxybenzone  melalui 

analisis korelasi produk moment. Korelasi produk moment merupakan korelasi sederhana yang hanya 

melibatkan satu variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent) [16]. sebelum 

dilakukan pengujian analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu uji 

normalitas dan uji liniearitas karena syarat pengujian analisis data ialah data harus berskala interval atau 

rasio, berdistribusi normal dan terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan variabel Y  [17, 16]. 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak [18]. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 5. yang menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0,073 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi yaitu 0,200 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari data pada 

penelitian ini berdistribusi normal.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Selanjutnya dilakukan uji linearitas. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen) mempunyai hubungan yang linear secara 

signifikan atau tidak. Syarat uji linearitas yaitu jika nilai signifikansi linearity lebih besar dari 0,05 maka 

data tersebut linear, jika dibawah 0,05 maka data tersebut tidak linear [18]. Hasil uji linearitas 

ditampilkan pada tabel 6, yang menunjukkan nilai Asymp.sig linearity sebesar 0,002 dan nilai deviation 
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from linearity sebesar 0,164. sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh masing-masing variabel 

bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen) bersifat linear.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

 
 

Setelah data dinyatakan normal dan linear, selanjutnya dilakukan uji analisis regresi linear 

sederhana, untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) yaitu tingkat pengetahuan terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu sikap. Syarat uji regresi sederhana yaitu signifikansi < 0.05 dan t hitung > t tabel (th < 

tt) [19]. Hasil uji regresi sederhana dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang tertera pada tabel 7, maka dapat ditentukan 

persamaan garis regresi, sebagai berikut: 

 

𝑌 =  34,123 +  0,325𝑋 ……………………………………………….………………… (1) 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien bernilai positif yaitu 0,325 dengan nilai p-

value = 0,003 (𝑝 < 0,05) yang berarti signifikan. a (34,123), merupakan nilai konstanta, menunjukkan 

bahwa nilai sikap masyarakat sebesar 34,123 jika tingkat pengetahuan tidak ada atau sama dengan 0. 

Kemudian b (0,325), merupakan nilai koefisien yang menunjukkan bahwa sikap masyarakat akan 

meningkat sebesar 0,325 ketika skor tingkat pengetahuan bernilai 1.  

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi untuk menghitung seberapa besar hubungan 

variabel X (tingkat pengetahuan) terhadap variabel Y (sikap). Hasil menunjukkan nilai korelasi atau 

hubungan (R) antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,297 dan hasil koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,088 yang artinya terdapat hubungan antara variabel X (Tingkat Pengetahuan) terhadap 

variabel Y (Sikap) sebesar 8,8%, seperti yang ditujukan pada tabel 8. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Selanjutnya yaitu dilakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel X (tingkat 

pengetahuan) dan variabel Y (sikap) masyarakat tentang kehalalan sediaan sunscreen yang mengandung 

oxybenzone, serta untuk mengetahui arah hubungan kedua variabel tersebut. Syarat uji hipotesis yaitu 

signifikasi < 0.05 dan r hitung > r tabel (rh < rt) [19]. Hasil uji koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 

9. 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 
Hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 dan pearson correlation sebesar 0,267. Artinya 

r hitung (0,267) > r tabel (0,1654) dan nilai koefisien korelasi bertanda positif, sehingga dapat dikatakan 

terdapat hubungan yang searah antara variabel X dan variabel Y.  

 

4. KESIMPULAN 

Tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat Kecamatan Rancasari tentang kehalalan sediaan 

sunscreen yang mengandung oxybenzone  termasuk ke dalam kategori baik yang menunjukkan 60 

responden (60%) untuk tingkat pengetahuan dan sejumlah 64 responden (64%) untuk sikap masyarakat 

termasuk ke dalam kategori tersebut. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat 

pengetahuan terhadap sikap di Kecamatan Rancasari dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003 dan 

pearson correlation 0,267 serta koefisien determinasi sebesar 0,088.  
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